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ABSTRAK

Secara administratif daerah penelitian meliputi Desa Jatilawang dan
Sekitarnya, Kecamatan Wonosegoro, Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa
Tengah. Daerah penelitian termasuk dalam Peta Geologi Lembar Salatiga dan
Lembar Karanggede (Sukardi dan Budhitrisna 1992). Secara geografis daerah
penelitian terletak pada 9197600 - 9188600 mU dan 455575 - 461575 mT
dengan luas + 54 km? (9 km x 6 km). Metode penelitian yang digunakan ialah
dengan metode pemetaan geologi permukan (geological surface mapping).
Metode tersebut dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung data-
data geologi yang tersingkap di permukan bumi, meliputi: jenis batuan,
perlapisan batuan, kemiringan batuan, batas kontak, struktur geologi serta gejala-
gejala geologi lain. Berdasarkan hasil pemetaan secara rinci dan berdasarkan
perhitungan morfometri dan morfogenesa: Satuan geomorfologi perbukitan dan
lereng denudasional (D1). Satuan geomorfologi bergelombang kuat-perbukitan
denudasional (D2). Satuan geomorfologi bergelombang lemah - kuat-perbukitan
Vulkanik (\V6). Satuan geomorfologi bergelombang kuat-perbukitan Vulkanik
(V7). Satuan geomorfologi bergelombang lemah (F6). Hubungan stratigrafi
daerah penelitian tersusun tiga satuan yang diurutkan dari tua ke muda yaitu
satuan batupasir karbonatan Formasi Kerek, satuan breksi andesit Gunung Api
tak terpisahkan, satuan Endapan Aluvium Berdasarkan hasil analisa laboratorium
sampel batupasir karbonatan tersebut khusus pada daerah penelitian
menganalisis porositas dan permeabilitas dari batupasir karbonatan Kerek
dengan mengunakan metode penimbangan inti batuan dan metode gas
permeameter. Berdasarkan hasil analisa porositas, nilai kisaran porositas
batupasir karbonatan Kerek 4,220% dengan kategori Diabaikan. Berdasarkan
hasil analisa permeabilitas, nilai kisaran permeabilitas batupasir karbonatan
Kerek 10,819. mD dengan Kklasifikasi nilai baik. Sehingga berdasarkan hasil
analisa porositas dan permeabilitas, batupasir karbonatan Kerek layak dikatakan
sebagai batuan reservoir yang kurang baik.

Kata Kunci : Geomorfologi, Struktur Geologi, Stratigrafi, Analisis Porositas,

Permeabilitas.
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